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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

6.1.1 Ekstrak kombinasi kulit batang pohon kehulek (Ficus septica Burm F) dan 

kulit batang pohon kelor (Moringa oleifera Lamk) memiliki sifat 

fisikokimia sebagai berikut: 

6.1.1.1 Massa jenis: 0,77 gram/mL 

6.1.1.2 Mempunyai kelarutan dalam pelarut polar seperti aquades, metanol dan 

aseton 

6.1.1.3 Titik didih: 85°C 

6.1.1.4 Memutar bidang polarisasi ke kanan sejauh 3,55°, 2,05°, dan 1,37° 

6.1.2 Ekstrak kombinasi kulit batang pohon kehulek (Ficus septica Burm F) dan 

kulit batang pohon kelor (Moringa oleifera Lamk) positif mengandung 

kelompok senyawa flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid 

6.1.3 Ekstrak kombinasi kulit batang pohon kehulek (Ficus septica Burm F) dan 

kulit batang pohon kelor (Moringa oleifera Lamk) mengandung senyawa 

asam asetat (acetic acid), 1-hidroksi, 2-propanon (2-propanone, 1-

hydroxy), fenol (phenol), asam benzoat (benzoic acid), 1,2-benzenadiol 

(1,2-benzenediol), asam metil ester, heksadekanoat (hexadecanoic acid, 

methyl ester), asam heksadekanoat (hexadecanoic acid), asam metil ester, 
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12-oktadekenoat (12-octadecenoic acid, methyl ester), asam 9,12-

oktadekadinoat (9,12-octadecadienoic acid), asam 9-oktadekanoat (9-

octadecenoic acid). 

6.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka peneliti menyarankan agar: 

6.2.1 Pembaca dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu acuan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa 

dalam kulit batang kehulek dan kulit batang kelor yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat herbal untuk menyembuhkan berbagai penyakit 

lainnya. 

6.2.2 Masyarakat dapat memanfaatkan kulit batang kehulek dan kulit batang 

kelor sebagai obat yang berkhasiat untuk menyembuhkan berbagai 

penyakit. 

6.2.3 Masyarakat dapat membudidayakan tumbuh-tumbuhan khususnya 

tanaman kehulek dan tanaman kelor yang ada di lingkungan sekitar. 
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